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ABSTRAK

Peran perusahaan multinasional menjadi perhatian sentral di era globalisasi.
Paling tidak hal inilah yang terlihat dari peran perusahaan telekomunikasi asal
Tiongkok, Huawei. Pertumbuhan bisnis Huawei dalam dua dekade terakhir
berdampak pada adanya respon penolakan dari negara-negara tujuan
pemasarannya. Penolakan dari produk-produk Huawei didasari oleh asumsi
Huawei sebagai ancaman keamanan oleh beberapa negara, termasuk oleh
Amerika Serikat, Australia, dan Uni Eropa. Penolakan produk Huawei disebabkan
pula karena adanya asumsi keterkaitan Huawei dengan Tiongkok. Untuk itu
dengan adanya asumsi keterkaitan Huawei dan Tiongkok maka memunculkan
pertanyaan yakni apakah Huawei dapat dengan mudah diklasifikasikan sebagai
instrumen kepentingan nasional Tiongkok? Jika tidak, seperti apakah tepatnya
bentuk keterkaitan Huawei dalam pencapaian kepentingan nasional Tiongkok
berlangsung? Sejatinya, Tiongkok memang memberikan perhatian kepada industri
telekomunikasi sejak diberlakukannya reformasi telekomunikasi pada dekade
1980an. Sebagai salah satu perusahaan telekomunikasi yang berdiri di tahun 1987,
Huawei tidak dapat menolak keterkaitan dengan pemerintah dalam reformasi
telekomunikasi ini. Namun peran pemerintah Tiongkok hanya sebatas
memberikan kebijakan yang kondusif bagi kemajuan bisnis Huawei. Sehingga
keterkaitan Huawei dan Tiongkok tidak sekadar sebagai instrumen kepentingan
nasional. Penelitian ini menghadirkan opsi lain dari bentuk keterkaitan Huawei
dan Tiongkok, yakni subjek ataukah agen. Untuk menentukan bentuk keterkaitan
yang tepat, pendekatan merkantilisme di era globalisasi digunakan sebagai
kerangka pemikiran utama. Yang mana merkantilisme di era globalisasi hirau
pada hubungan antara perusahaan dan negara secara kontemporer. Sedangkan
metode penelitian eksplanatif dipilih untuk menjelaskan keterkaitan antara kedua
variabel tersebut.
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